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ABSTRACT

The aims of this study is to determine the relationship between internal
control and organizational culture in realizing good corporate governance.
This research uses a quantitative approach. The type of the research is
empirical research. The research subjects were 44 starred hotel Managers
who are members of PHRI (Indonesian Hotels and Restaurants
Association) in Yogyakarta Special Region. The sampling method is
purposive sampling techniques and the research instrument is
questionnaires. Data analysis technique used was crosstab to see the value
of contingency coefficient and gamma with the help of SPSS version 24.
The study found that: (1) there is a fairly strong relationship between
organizational culture and internal control because the organizational
culture of the hotel is a combination of clan and hierarchy that focuses on
internal hotels; (2) there is a strong relationship between internal control
and good corporate governance because through internal control will help
the hotel in implementing the principles of good corporate governance; and
(3) there is a fairly strong relationship between organizational culture and
good corporate governance because the organizational culture of the hotel is
a combination of clan and hierarchy that focuses on the internal of the hotel.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
pengendalian internal dan budaya organisasi dalam mewujudkan
good corporate governance. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
empiris. Subjek penelitian adalah 44 Manajer Hotel bintang
anggota PHRI (Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia) di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling dan instrumen penelitian menggunakan
kuesioner. Teknik analisis data menggunakan tabulasi silang
(crosstab) untuk melihat nilai contingency coefficient dan gamma
dengan bantuan SPSS versi 24. Hasil penelitian menemukan: (1)
terdapat hubungan yang cukup kuat antara budaya organisasi
dengan pengendalian internal karena budaya organisasi yang
dimiliki hotel adalah kombinasi clan dan hierarchy yang berfokus
pada internal hotel; (2) terdapat hubungan yang kuat antara
pengendalian internal dengan good corporate governance Kkarena
melalui pengendalian internal akan membantu hotel menjalankan
prinsip-prinsip good corporate governance; dan (3) terdapat hubungan
yang cukup kuat antara budaya organisasi dengan good corporate
governance karena budaya organisasi yang dimiliki hotel adalah
kombinasi clan dan hierarchy yang berfokus pada internal hotel.
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L. PENDAHULUAN

Dunia bisnis saat ini telah mengalami perkembangan yang sangat cepat dan juga
memasuki persaingan global serta terbuka terhadap perubahan yang ada. Dalam
menghadapi kompetisi global saat ini, good corporate governance menjadi suatu kebutuhan
yang wajib bagi setiap perusahaan agar dapat memenangkan persaingan global yang ada.
Good corporate governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara
pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan,
serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-
hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengendalikan
perusahaan (FCGI, 2006).

Good corporate governance merupakan salah satu pilar dari sistem ekonomi pasar yang
berkaitan erat dengan kepercayaan, baik terhadap perusahaan yang melaksanakannya
maupun terhadap iklim usaha di suatu Negara. Penerapan GCG mendorong terciptanya
persaingan yang sehat dan iklim usaha yang kondusif, oleh karena itu pentingnya penerapan
GCG di Indonesia untuk menunjang pertumbuhan dan stabilitas ekonomi yang
berkesinambungan (KNKG, 2006).

Praktik good corporate governance tidak hanya wajib digunakan oleh perusahaan-
perusahaan besar, namun juga bisa digunakan oleh semua ukuran bisnis dan juga dapat
diimplementasikan dalam semua bentuk bisnis. Hotel merupakan salah satu bisnis yang
sangat penting dalam menunjang perkembangan pariwisata, dimana sampai saat ini
pariwisata mempunyai peranan besar sebagai lokomotif pembangunan ekonomi sehingga
hotel juga dituntut untuk memiliki good corporate governance. Good corporate governance atau
tata kelola yang baik dapat diartikan sebagai proses ketika organisasi mengambil keputusan
penting, menentukan pihak-pihak yang terlibat dalam proses, dan bagaimana tanggung
jawab mereka masing-masing (Graham, Amos dan Plumptre, 2003). Berdasarkan pengertian
di atas, good corporate governance dapat diartikan sebagai proses yang dilakukan oleh industri
perhotelan dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya good corporate governance dapat
memberikan dampak positif bagi industri perhotelan, diantaranya: berkontribusi
mempertahankan dan meningkatkan kelangsungan usaha yang sehat dan kompetitif dalam
jangka panjang (sustainable) melalui pengelolaan yang didasarkan pada asas transparansi,
akuntabilitas, responsibilitas, independensi serta kewajaran dan kesetaraan, meningkatkan
kepercayaan para investor, pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya serta
dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap hotel tersebut.

Good corporate governance tidak bisa eksis tanpa pengendalian internal. Hal ini
menyebabkan pentingnya peran pengendalian internal dalam upaya mewujudkan good
corporate governance. Pengendalian internal adalah proses yang dilaksanakan oleh dewan
direksi dan manajemen untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan berikut
dicapai: menjaga aset, mematuhi undang-undang dan peraturan yang berlaku, keandalan
dan transparansi pelaporan keuangan, serta efisiensi dan efektivitas operasi (Romney &
Steinbart, 2006).

Moeljono (2005) mengemukakan bahwa budaya organisasi merupakan “inti” dari
organisasi perusahaan, atau dapat pula dikatakan sebagai roh atau jiwa dari suatu
perusahaan. Lebih fokus lagi, budaya organisasi merupakan inti dari good corporate
governance. Ketika budaya organisasi mendukung operasional maka secara otomatis dapat
mendukung terwujudnya good corporate governance. Budaya organisasi menyediakan sarana
bagi anggota organisasi untuk memahami apa yang terjadi di lingkungan mereka (Cameron
dan Quinn, 2006). Penelitian ini menggunakan The Competing Values Framework/ CVF,
sebagai alat untuk menganalisis budaya organisasi berdasarkan nilai-nilai utama yang
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dimilikii oleh suatu hotel. Budaya organisasi dibagi menjadi empat yaitu budaya organisasi
clan, budaya organisasi adhocracy, budaya organisasi market, dan budaya organisasi aierarchy.

II. KAJIAN PUSTAKA
Good Corporate Governance

Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI, 2006) yang dikutip dari
Cadbury Committee of United Kingdom mendefinisikan good corporate governance adalah
seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus
(pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang
kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban
mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengendalikan perusahaan. Prinsip-prinsip
good corporate governance diantaranya adalah asas transparansi, asas akuntabilitas, asas
responsibilitas, asas independensi dan asas kewajaran dan kesetaraaan.
Budaya Organisasi

Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) merupakan instrumen untuk
menggambarkan profil budaya organisasi. Konsep ini dikembangkan oleh Cameron dan
Quinn (2006) yang disebut dengan Competing Values Framework. Menurut Cameron dan
Quinn (2006), terdapat empat tipe budaya organisasi yaitu sebagai berikut: budaya organisasi
clan, budaya organisasi adhocracy, budaya organisasi market, dan budaya organisasi hierarchy.

Dari keempat budaya organisasi di atas, untuk mendiagnosa budaya organisasi
tersebut terdapat enam pernyataan yang mendefinisikan dimensi budaya pada Organizational
Culture Assesment Instrument (OCAI) yaitu: (a) Dominant characteristic (karakteristik dominan);
(b) Organizational leadership (kepemimpinan organisasi); (c) Management of employees
(manajemen sumber daya manusia); (d) Organizational glue (perekat organisasi); (e) Strategic
emphasis (strategi emphasis) dan (f) Criteria of sucsess (kriteria kesuksesan).

Penilaian ini membantu organisasi dalam mengidentifikasi budaya suatu organisasi
yang ada saat ini (current culture) dan membantu dalam mengidentifikasikan budaya yang
harus dikembangkan dalam menghadapi tuntutan lingkungan yang akan datang dan
berbagai hal yang mungkin akan dihadapi organisasi. Dengan instrumen ini dapat dikenali
budaya yang dominan (cultural strength), tipe-tipe budaya yang ada (cultural type), dan
kesesuaian budaya tersebut (cultural congruence).
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Gambar 1 The Competing Values of Leadership, Effectiveness, and Organizational

Pengendalian Internal

Pengendalian internal menurut COSO (2013) adalah sebagai berikut:
“Internal control is a process, effected by an entity’s board of directors, management, and other personal,
designed to provide reasonable assurance regarding the achievement of objectives relating to operations,
reporting, and compliance.”
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Berdasarkan pengertian di atas pengendalian internal adalah proses yang dipengaruhi oleh
dewan direksi, manajemen dan personel lainnya dalam suatu entitas yang didesain untuk
menyediakan jaminan yang mengarahkan pencapaian tujuan berhubungan dengan
operasional, pelaporan, dan kepatuhan.

Menurut kerangka kerja COSO (2013) pengendalian internal memiliki lima
komponen yang terintegrasi yaitu: (1) Lingkungan pengendalian (control environment); (2)
Penilaian risiko (7isk assessment); (3) Aktivitas pengendalian (control activities); (4) Informasi
dan komunikasi (information and communication) dan (5) Monitoring (monitoring activities).
Hotel Bintang

Hotel bintang adalah hotel yang telah memenuhi kriteria penilaian penggolongan
kelas hotel bintang satu, dua, tiga, empat, dan bintang lima (PERMEN No.53 th 2013).
Klasifikasi hotel bintang adalah kriteria penggolongan hotel berdasarkan jumlah poin
yang didapatkan dari hasil penilaian. Penilaian itu berdasarkan: fisik/ bangunan,
manajemen/ operasional, dan pelayanan/ service. Yang menentukan penilaian adalah
Departemen Pariwisata dengan timnya dan Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia
(PHRI).

Pengendalian Internal

Budaya Organisasi

Gambar 2 Kerangka Pemikiran

1. METODA PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk melihat hubungan pengendalian internal dan budaya organisasi dalam
mewujudkan good corporate governance pada hotel bintang di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Subjek dalam penelitian ini adalah HR Manager, asisten HR Manager, General Manager dan
jabatan yang lain seperti Accounting Manager dimana mereka adalah orang yang ditunjuk oleh
pemilik perusahaan atau manajemen untuk mengelola hotel. Metode pengambilan sampel
adalah purposive sampling, yaitu mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria
tertentu. Kriteria yang digunakan adalah Hotel Bintang yang menjadi anggota PHRI.

Pengukuran variabel penelitian menggunakan uji statistis deskriptif. Analisis statistik
deskriptif digunakan untuk analisis data responden dan melakukan uji kesesuaian variabel-
variabel penelitian dengan kriteria teoristis yang ditetapkan. Dalam penelitian ini
menggunakan kriteria rata-rata dari masing-masing variabel. Analisis tabulasi silang
(crosstab) menyajikan data dalam bentuk tabulasi yang meliputi baris dan kolom serta data
untuk penyajian crosstab adalah data dengan skala nominal atau kategori (Ghozali, 2011).
Analisis tabulasi silang (crosstab) menggunakan SPSS 24. Langkah berikutnya adalah
menarik kesimpulan dari hasil analisis pada tabel tabulasi silang (crosstab) antar variabel
dengan melihat keeratan hubungan antar variabel dengan melihat nilai Gamma dan
Contingency Coefficient.

IV.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Kuesioner mulai dibagikan pada bulan Februari 2018 sampai Maret 2018, pada saat
proses pembagian kuesioner juga sekaligus melakukan proses follow up. Dari 115 kuesioner
yang sudah dibagikan, sebanyak 44 kuesioner yang kembali dan diisi sehingga data tersebut
yang akan diolah lebih lanjut. Berdasarkan 44 kuesioner yang diolah lebih lanjut, jumlah
responden laki-laki sebanyak 19 orang (43%) dan jumlah responden perempuan sebanyak 25
orang (57%) sehingga dapat disimpulkan bahwa responden perempuan lebih banyak jika
dibandingkan dengan responden laki-laki. Meskipun demikian tidak terdapat perbedaan
pekerjaan antara laki-laki dan perempuan dalam pengelolaan hotel.
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Selanjutnya, dilihat bahwa rentang usia responden terbanyak berada di usia 25 — 35
tahun yaitu sebanyak 22 orang (50%) dilanjutkan dengan responden yang berusia 36 — 45
tahun yaitu sebanyak 11 orang (25%) dan responden yang berusia 46 — 55 tahun juga
sebanyak 11 orang (25%). Dari data tersebut dapat kita simpulkan bahwa sebagian besar
responden berada dalam usia yang sangat produktif. Berdasarkan tingkat pendidikan yang
paling banyak adalah S1 (55%) atau sebanyak 24 orang, D3 (23%) atau sebanyak 10 orang
dan dilanjutkan dengan S2 (11%) atau sebanyak 5 orang dan responden yang tidak
menyebutkan tingkat pendidikannya 11% atau sebanyak 5 orang. Dari data tersebut dapat
kita lihat bahwa orang-orang yang dipilih manajemen untuk mengelola perusahaan adalah
orang-orang yang berpendidikan.

Jika dilihat berdasarkan masa kerja, yang sudah bekerja selama 1 — 5 tahun yaitu
sebanyak 23 orang (52%), dari 23 orang tersebut 9 orang diantaranya sudah bekerja selama
1 — 2 tahun dan sisanya sebanyak 14 orang sudah bekerja > 2 — 5 tahun, responden yang
bekerja < 1 tahun yaitu sebanyak 8 orang (18%), responden yang bekerja 6 — 10 tahun yaitu
sebanyak 7 orang (16%), responden yang bekerja 11 — 15 tahun yaitu sebanyak 2 orang (5%),
responden yang bekerja 21 — 25 tahun yaitu sebanyak 2 orang (5%) bahkan ada responden
yang sudah bekerja di hotel tersebut > 25 tahun yaitu sebanyak 2 orang (5%). Masa kerja
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berapa lama responden menduduki jabatan yang
saat ini dijalankan di hotel yang sedang dikelola.

Tabel 1 Jabatan Responden.

Jabatan Jumlah Persentase
HR Manager 9 20%
Asisten HR Manager 14 32%
HR Coordinator 6 14%
General Manager 3 7%
Hotel Manager 3 7%
Direktur Hotel 1 2%
Direktur Keuangan 1 2%
Accounting Manager 1 2%
Talent & Culture Coordinator 2 5%
Training Officer 1 2%
PR Officer 1 2%
Tidak Menyebutkan 2 5%

Jumlah 44 100%

Sumber: olah data kuesioner

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif variabel GCG dilakukan untuk melihat sejauh mana GCG telah
dijalankan di hotel. Good corporate governance di hotel sangat diperlukan agar dapat
memenangkan persaingan diantara banyaknya hotel yang dibangun di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Berikut hasil skor rata-rata responden untuk variabel Good corporate governance:

Tabel 2 Skor Rata-rata Variabel Good Corporate Governance

Dimensi Skor rata-rata Kategori
Transparansi (Transparency) 4,36 Sangat baik
Akuntabilitas (Accountability) 4,43 Sangat baik
Responsibilitas (Responsibility) 4,49 Sangat baik
Independensi (Independency) 4,47 Sangat baik
Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness) 4,53 Sangat baik
Skor rata-rata variabel GCG 4,46 Sangat baik

Sumber: olah data kuesioner

Tabel di atas menunjukkan bahwa implementasi good corporate governance pada hotel
bintang anggota PHRI di Daerah Istimewa Yogyakarta sudah berjalan sangat baik. Skor
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rata-rata indikator transparansi 4,36 termasuk kategori sangat baik yang mengindikasikan
bahwa sudah tersedia ketentuan/ peraturan yang lengkap dan praktik berjalan dengan baik
di hotel bintang anggota PHRI ditunjukkan dengan tersedianya informasi (visi, misi &
kondisi keuangan) yang tepat waktu, memadai, jelas, akurat yang dapat diakses oleh
pemangku kepentingan; prinsip keterbukaan yang dianut oleh hotel tidak mengurangi
kewajiban untuk memenuhi ketentuan kerahasiaan hotel sesuai dengan peraturan
perundang-undangan; serta kebijakan hotel tertulis dan dikomunikasikan kepada pemangku
kepentingan. Pemangku kepentingan di hotel dapat berasal dari pihak internal dan eksternal.
Pemangku kepentingan yang berasal dari pihak internal meliputi pemilik hotel, manajemen
hotel dan karyawan, sedangkan pemangku kepentingan yang berasal dari pihak eksternal
meliputi supplier, pemerintah, bank, tamu, hotel pesaing, lembaga pendidikan, media,
lembaga sertifikasi dan masyarakat.

Skor rata-rata indikator akuntabilitas 4,43 termasuk kategori sangat baik yang
mengindikasikan bahwa sudah tersedia ketentuan/ peraturan yang lengkap dan praktik
berjalan dengan baik di hotel bintang anggota PHRI ditunjukkan dengan pemisahan tugas
dan tanggung jawab masing-masing organ perusahaan; semua karyawan memiliki
kemampuan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing; hotel
memiliki ukuran kinerja, serta memiliki sistem reward dan punishment; dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya semua karyawan berpegang pada etika bisnis dan pedoman
yang telah disepakati.

Skor rata-rata indikator responsibilitas 4,49 termasuk kategori sangat baik yang
mengindikasikan bahwa sudah tersedia ketentuan/ peraturan yang lengkap dan praktik
berjalan dengan baik di hotel bintang anggota PHRI ditunjukkan dengan kepatuhan dari
semua organ perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan, anggaran dasar dan
peraturan hotel; hotel melakukan tanggung jawab sosial dengan peduli terhadap masyarakat
dan kelestarian lingkungan terutama di sekitar hotel.

Skor rata-rata indikator independensi 4,47 termasuk kategori sangat baik yang
mengindikasikan bahwa sudah tersedia ketentuan/ peraturan yang lengkap dan praktik
berjalan dengan baik di hotel bintang anggota PHRI ditunjukkan dengan organ perusahaan
menghindari terjadinya dominasi oleh pihak manapun, tidak terpengaruh oleh kepentingan
tertentu, bebas dari benturan kepentingan dan dari segala pengaruh atau tekanan sehingga
pengambilan keputusan dapat dilakukan secara objektif dan juga ditandai dengan tidak
saling mendominasi dan atau melempar tanggung jawab antara satu dengan yang lain.

Skor rata-rata indikator kewajaran dan kesetaraan 4,53 termasuk kategori sangat baik
yang mengindikasikan bahwa sudah tersedia ketentuan/ peraturan yang lengkap dan praktik
berjalan dengan baik di hotel bintang anggota PHRI ditunjukkan dengan kesempatan yang
diberikan kepada pemangku kepentingan untuk memberikan masukan dan menyampaikan
pendapat untuk kepentingan hotel; adanya perlakuan yang setara dan wajar kepada
pemangku kepentingan sesuai dengan kontribusi yang diberikan kepada hotel; serta hotel
memberikan kesempatan yang sama dalam penerimaan karyawan, berkarir dan
melaksanakan tugasnya secara professional tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan,
gender, dan kondisi fisik.

Analisis deskriptif variabel pengendalian internal dilakukan untuk melihat sejauh mana
pengendalian internal telah dijalankan di hotel. Pengendalian internal sangat diperlukan
agar dapat mewujudkan good corporate governance pada hotel bintang di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Berikut hasil skor rata-rata responden untuk variabel pengendalian internal:

Tabel 3 Skor Rata-rata Variabel Pengendalian Internal

Dimensi Skor Rata-rata Kategori
Lingkungan Pengendalian 4,63 Sangat efektif
Penilaian Risiko 427 Sangat efektif
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Aktivitas Pengendalian 4,60 Sangat efektif
Informasi dan Komunikasi 4,66 Sangat efektif
Monitoring 4,67 Sangat efektif

Skor rata-rata variabel PI 4,57 Sangat efektif

Sumber: olah data kuesioner

Skor rata-rata indikator lingkungan pengendalian 4,63 termasuk kategori sangat
efektif yang mengindikasikan bahwa sudah tersedia ketentuan/ peraturan yang lengkap dan
praktik berjalan dengan baik di hotel bintang anggota PHRI ditunjukkan dengan kode etik,
menjunjung tinggi integritas, dan perilaku etis; penilaian kinerja karyawan; struktur
organisasi, pemisahan tugas dan tanggung jawab yang tertulis dengan jelas; karyawannya
memiliki motivasi kerja yang tinggi dan terus berkarya serta standar operasional prosedur
(SOP) yang rinci dan jelas.

Skor rata-rata indikator penilaian risiko 4,27 termasuk kategori sangat efektif yang
mengindikasikan bahwa sudah tersedia ketentuan/ peraturan yang lengkap dan praktik
berjalan dengan baik di hotel bintang anggota PHRI ditunjukkan dengan proses untuk
mengidentifikasi risiko organisasi, baik risiko operasional dan risiko keuangan serta analisis
kemungkinan terjadinya; hotel memiliki rancangan proses mengurangi rimbulnya risiko
serta hotel memiliki dokumen tertulis tentang pengelolaan risiko.

Skor rata-rata indikator aktivitas pengendalian 4,60 termasuk kategori sangat efektif
yang mengindikasikan bahwa sudah tersedia ketentuan/ peraturan yang lengkap dan praktik
berjalan dengan baik di hotel bintang anggota PHRI ditunjukkan dengan pemisahan tugas
dan wewenang antar fungsi dalam hotel; semua fungsi memiliki pengendalian dan di review
oleh pejabat yang levelnya lebih tinggi; semua transaksi tercatat dengan baik dan ada
pengawasan; laporan pertanggungjawaban penggunaan dana wajib diselesaikan dalam
rentang waktu tertentu serta dilakukan pencatatan aset secara berkala.

Skor rata-rata indikator informasi dan komunikasi 4,66 termasuk kategori sangat
efektif yang mengindikasikan bahwa sudah tersedia ketentuan/ peraturan yang lengkap dan
praktik berjalan dengan baik di hotel bintang anggota PHRI ditunjukkan dengan semua
komputer dan server terlindungi dengan sistem keamanan data; menggunakan password untuk
akses aplikasi tertentu terutama data keuangan dan hanya orang tertentu yang
mengetahuinya; back up data dilakukan secara berkala serta arsip dokumen disimpan pada
tempat yang bebas dari api dan banjir.

Skor rata-rata indikator monitoring 4,67 termasuk kategori sangat efektif yang
mengindikasikan bahwa sudah tersedia ketentuan/ peraturan yang lengkap dan praktik
berjalan dengan baik di hotel bintang anggota PHRI ditunjukkan dengan tinjauan dari
manajemen secara berkala pada aktivitas operasional; manajemen menindaklanjuti
rekomendasi yang terdapat pada laporan audit serta melakukan rapat evaluasi secara
berkala.

Analisis deskriptif variabel budaya organisasi dilakukan untuk melihat budaya
organisasi yang dominan dan tidak dominan di hotel bintang anggota PHRI. Dalam hal ini
budaya yang dominan di masing-masing hotel adalah budaya yang mampu mengikat seluruh
anggotanya, yang mampu berfungsi sebagai sistem perekat. Budaya yang mampu menjadi
perekat adalah budaya yang menjadi milik bersama (shared together) dari seluruh organisasi
perusahaan (Moeljono, 2006). Di hotel bintang anggota PHRI yang diteliti semuanya
memiliki keempat tipe budaya yang ada (clan, adhocracy, market, hierarchy) dengan nilai rata-
rata yang berbeda. Budaya organisasi dengan nilai rata-rata tertinggi merupakan budaya
organisasi yang dominan di hotel bintang anggota PHRI, jika nilai rata-rata tertinggi budaya
organisasi clan maka budaya organisasi clan merupakan budaya organisasi yang dominan di
hotel tersebut dan budaya organisasi adhocracy, market dan hierarchy merupakan budaya
organisasi yang tidak dominan, begitu juga untuk budaya organisasi yang lain. Budaya
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organisasi yang nilai rata-ratanya sama maka menggambarkan kombinasi dua atau lebih tipe
budaya organisasi. Makna budaya kombinasi dalam penelitian ini adalah dalam satu hotel
memiliki dua atau tiga atau empat budaya organisasi yang dominan. Dominan yang
dimaksud itu memiliki nilai rata-rata yang paling besar dan sama diantara dua atau tiga atau
empat tipe budaya organisasi. Hasil penelitian di hotel bintang anggota PHRI di Daerah
Istimewa Yogyakarta diperoleh hasil pengkategorian sebagai berikut:

Tabel 4 Kategori Budaya Organisasi

Budaya Organisasi Jumlah Hotel
Clan 10
Adhocracy 1
Market 2
Hierarchy 7
Kombinasi 24
Total 44

Sumber: olah data kuesioner

Budaya organisasi dikategorikan menjadi 5 tipe yaitu budaya organisasi clan,
adhocracy, market, hierarchy, dan kombinasi. Terdapat 10 hotel yang memiliki budaya
organisasi dominan clan, hal ini dapat dilihat dari karakteristik budaya organisasi clan yaitu
suasana kekeluargaan di mana karyawan saling berbagi mengenai diri mereka masing-
masing; kepemimpinan di organisasi dilakukan dengan memberikan bimbingan dan fasilitas;
pengelolaan organisasi memiliki karakteristik yang bertumpu pada partisipasi dan kerja
sama; yang menjadi perekat organisasi adalah kesetiaan dan kepercayaan bersama,
komitmen merupakan hal yang paling penting dalam organisasi; organisasi menekankan
pada pengembangan SDM, kepercayaan tinggi, keterbukaan, partisipasi dan selalu
melibatkan setiap karyawan; serta organisasi mendefinisikan sukses atas dasar
pengembangan SDM, kerja tim, komitmen karyawan dan kepedulian pada anggota
organisasi.

Terdapat 1 hotel yang memiliki budaya organisasi dominan adhocracy, hal ini dapat
dilihat dari karakteristik budaya organisasi adhocracy yang bersifat dinamis dan mendorong
kewirausahaan, karyawan berani mengambil risiko dalam berkarya; kepemimpinan di
organisasi dilakukan dengan menunjukkan pengambilan risiko, inovasi dan kewirausahaan;
pengelolaan organisasi memiliki karakteristik yang bertumpu pada inovasi, kebebasan
berkreasi, pengambilan risiko dan keunikan individual; perekat organisasi adalah komitmen
pada inovasi dan pengembangan, selalu fokus pada hal-hal yang paling mutakhir; organisasi
menekankan pada penemuan sumber daya baru dan penciptaan tantangan baru, mencoba
hal-hal baru dan mencari peluang baru; serta organisasi mendefinisikan sukses berdasarkan
terbentuknya produk baru, organisasi merupakan pemimpin dalam produk/ jasa dan
inovator.

Terdapat 2 hotel yang memiliki budaya organisasi dominan market, hal ini dapat
dilihat dari karakteristik budaya organisasi market yang sangat berorientasi terhadap hasil
dan fokus dalam penyelesaian pekerjaan, karyawan berdaya saing yang ketat dan
berorientasi pada pencapaian; kepemimpinan di organisasi bersifat agresif, fokus terhadap
hasil, dan tegas; pengelolaan organisasi memiliki karakteristik yang bertumpu pada
pencapaian, kompetensi, dan ekspektasi; perekat organisasi adalah pada prestasi dan
pencapaian tujuan, keagresifan dan kemenangan merupakan hal yang utama; organisasi
menekankan pada kompetisi dan prestasi, mencapai target dan memenangkan pasar
merupakan hal yang diutamakan; serta organisasi mendefinisikan sukses berdasarkan
memenangkan kompetisi, menjadi pemimpin pasar yang kompetitif merupakan kunci
utama.
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Terdapat 7 hotel yang memiliki budaya organisasi dominan #4ierarchy, hal ini dapat
dilihat dari karakteristik budaya organisasi hierarchy yang sangat terstruktur dan
dikendalikan secara ketat, karyawan beraktivitas berdasarkan prosedur formal yang tersedia;
kepemimpinan di organisasi dilakukan melalui koordinasi, pengelolaan, dan efisiensi
operasional; pengelolaan organisasi memiliki karakteristik rasa aman pada diri karyawan,
adanya keseragaman, dapat diprediksi dan stabilitas hubungan; hal yang dapat
mempersatukan di organisasi adalah peraturan dan kebijakan formal, memelihara
kelancaran jalannya organisasi merupakan hal yang penting; serta organisasi ini
mendefinisikan keberhasilan berdasarkan efisiensi, produk dan jasa yang dapat diandalkan
dan diproduksi dengan biaya yang rendah merupakan hal yang kritis.

Hasil pengelompokan budaya organisasi dominan kombinasi terdapat: 19 hotel yang
memiliki salah satu budaya organisasi dominan clan, 15 hotel yang memiliki salah satu
budaya organisasi dominan adhocracy, 18 hotel yang memiliki salah satu budaya organisasi
dominan market dan 23 hotel yang memiliki salah satu budaya organisasi dominan #Aierarchy.
Pengujian Hubungan Budaya Organisasi dengan Pengendalian Internal

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan dan seberapa
besar kekuatan hubungan budaya organisasi dengan pengendalian  internal. Tabel di
bawah ini adalah tabulasi silang (crosstab) yang dihasilkan:

Tabel 5 Crosstab Budaya Organisasi dengan Pengendalian Internal

Pengendalian Internal Total
Cukup Efektif Efektif Sangat Efektif
Clan 0 3 7 10
(0,0%) (6,8%) (15,9%) (22,7%)
0 0 1 1
Adhocracy (0,0%) (0,0%) (2,3%) (2,3%)
Budaya Organisasi Market (0,80 %) o ;0 %) o ;%) ( 4;0 %)
Hierarchy 2 2 3 7
(4,5%) (4,5%) (6,8%) (15,9%)
Kombinasi ! ! 22 24
(2,3%) (2,3%) (50,0%) (54,5%)
Total 3 7 34 44
(6,8%) (15,9%) (77,3%) (100,0%)

Sumber: Data yang diolah 2018
Kekuatan hubungan budaya organisasi dengan pengendalian internal dilihat dari
nilai contingency coefficient. Berikut adalah tabel kekuatan hubungan budaya organisasi

dengan pengendalian internal:

Tabel 6 Kekuatan Hubungan Budaya Organisasi dengan Pengendalian Internal

Value Appr9x1mate
Significance
Nominal by Nominal Contingency Coefficient 0,487 0,090
N of Valid Cases 44

Sumber: Data yang diolah 2018

Nilai contingency coefficient sebesar 0,487 menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
cukup kuat antara budaya organisasi dengan pengendalian internal berarti budaya organisasi
dapat mewujudkan pengendalian internal yang sangat efektif di hotel bintang anggota PHRI.
Budaya organisasi memiliki hubungan hanya cukup kuat dengan pengendalian internal
karena budaya organisasi yang dimiliki oleh sebagian besar hotel bintang anggota PHRI di
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah budaya organisasi kombinasi clan dan hierarchy yang
dominan di mana kedua tipe budaya tersebut merupakan tipe budaya yang berfokus pada
internal hotel.
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Pengujian Hubungan Pengendalian Internal dengan Good Corporate Governance

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan dan seberapa
besar kekuatan hubungan pengendalian internal dengan good corporate governance. Tabel di
bawah ini adalah tabulasi silang (crosstab) yang dihasilkan:

Tabel 7 Crosstab Pengendalian Internal dengan GCG

Good Corporate Governance
Sangat Tidak | Cukup Baik Sangat Total
Baik Baik Baik
Cukup 0 2 1 0 3
Efektif (0,0%) (4,5%) (2,3%) (0,0%) (6,8%)
Pengendalian Efektif 0 1 3 3 7
Internal (0,0%) (2,3%) (6,8%) (6,8%) (15,9%)
Sangat 1 0 3 30 34
Efektif (2,3%) (0,0%) (6,8%) | (68,2%) (77,3%)
Total 1 3 7 33 44
(2,3%) (6,8%) | (15,9%) | (75,0%) | (100,0%)

Sumber: Data yang diolah 2018
Kekuatan hubungan pengendalian internal dan good corporate governance dilihat dari
nilai gamma. Tabel yang menunjukkan kekuatan hubungan pengendalian internal dengan

good corporate governance sebagai berikut:

Tabel 8 Kekuatan Hubungan Pengendalian Internal dengan GCG

Asymptotic . p|  Approximate
Value Standard Error? Approximate T Significance
Ordinal by | coma | 0,843 0,102 2,996 0,003
Ordinal
N of Valid Cases 44

Sumber: Data yang diolah 2018

Nilai gamma sebesar 0,843 menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
pengendalian internal dengan good corporate governance berarti pengendalian internal yang
sangat efektif dapat mewujudkan corporate governance yang sangat baik di hotel bintang
anggota PHRI terbukti dengan 30 hotel yang sudah memiliki tingkat pengendalian internal
yang sangat efektif maka dapat mewujudkan good corporate governance.

Pengujian Hubungan Budaya Organisasi dengan Good Corporate Governance

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan dan seberapa
besar kekuatan hubungan budaya organisasi dengan good corporate governance. Tabel di
bawah ini adalah tabulasi silang (crosstab) yang dihasilkan:

Tabel 9 Crosstab Budaya Organisasi dengan GCG

Good Corporate Governance Total
Sangat Tidak Baik | Cukup Baik | Baik | Sangat Baik

1 1 0 8 10
Clan (2,3%) 2,3%) | (0,0%) | (182%) | (22,7%)

0 0 0 1 1
Budaya | Adhocracy (0,0%) 0,0%) | 0,0%) | @3% | 2,3%)

Organisasi Market 0 0 1 1 2
(0,0%) (0,0%) (2,3%) (2,3%) (4,5%)

, 0 1 4 2 7
Hierarchy (0,0%) (2,3%) 9,1%) (4,5%) (15,9%)
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— 0 1 2 21 24
Kombinasi (0.0%) @3%) | @5%) | @7.7%) | (54,5%)
7
1 3 . 33 44
Total (2.3%) (6.8%) (155% (75.0%) | (100,0%)

Sumber: Data yang diolah 2018
Kekuatan hubungan budaya organisasi dengan good corporate governance, dilihat dari
nilai contingency coefficient. Tabel kekuatan hubungan budaya organisasi dengan good corporate

governance sebagai berikut:

Tabel 10 Tabel Kekuatan Hubungan Budaya Organisasi dengan GCG

Value Apprpxnnate
Significance
Nominal by Nominal | Contingency Coefficient 0,548 0,090
N of Valid Cases 44

Sumber: Data yang diolah 2018

Nilai contingency coefficient sebesar 0,548 menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
cukup kuat antara budaya organisasi dengan good corporate governance berarti budaya
organisasi dapat mewujudkan good corporate governance di hotel bintang anggota PHRI.
Budaya organisasi memiliki hubungan hanya cukup kuat dengan good corporate governance
karena budaya organisasi yang dimiliki oleh sebagian besar hotel bintang anggota PHRI di
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah budaya organisasi kombinasi clan dan hierarchy yang
dominan di mana kedua tipe budaya tersebut merupakan tipe budaya yang berfokus pada
internal hotel.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini bertuyjuan untuk memberikan bukti mengenai hubungan

“Pengendalian Internal dan Budaya Organisasi dalam mewujudkan Good Corporate

Governance”. Populasi dalam penelitian ini adalah hotel bintang anggota PHRI di Daerah

Istimewa Yogyakarta. Analisis data dilakukan dengan analisis tabulasi silang (crosstab)

menggunakan SPSS 24. Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan pada

variabel-variabel di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Terdapat hubungan yang cukup kuat antara budaya organisasi dengan pengendalian
internal. Budaya organisasi memiliki hubungan hanya cukup kuat dengan pengendalian
internal karena budaya organisasi yang dimiliki oleh sebagian besar hotel bintang
anggota PHRI di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah budaya organisasi kombinasi clan
dan hierarchy yang dominan di mana kedua tipe budaya tersebut merupakan tipe budaya
yang berfokus pada internal hotel.

b. Terdapat hubungan yang kuat antara pengendalian internal dengan good corporate
governance, karena melalui pengendalian internal yang sangat efektif akan mendorong
dan membantu hotel untuk menjalankan prinsip-prinsip corporate governance sehingga
dapat mewujudkan corporate governance yang sangat baik di hotel bintang anggota PHRI
di Daerah Istimewa Yogyakarta.

c. Terdapat hubungan yang cukup kuat antara budaya organisasi dengan good corporate
governance. Budaya organisasi memiliki hubungan hanya cukup kuat dengan good
corporate governance karena budaya organisasi yang dimiliki oleh sebagian besar hotel
bintang anggota PHRI di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah budaya organisasi
kombinasi clan dan hierarchy yang dominan di mana kedua tipe budaya tersebut
merupakan tipe budaya yang berfokus pada internal hotel.
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SARAN

a. Responden lebih sungguh-sungguh dalam mengisi kuesioner dan kuesioner didukung
dengan wawancara mendalam dengan responden.

b. Hotel sebaiknya mempertahankan karakteristik budaya organisasi clan dan budaya
organisasi hierarchy yang terbukti mampu mewujudkan pengendalian internal yang
sangat efektif dan corporate governance yang sangat baik.

c. Objek penelitian selanjutnya tidak hanya terbatas pada hotel bintang anggota PHRI,
namun dapat melakukan penelitian ke semua hotel bintang di Daerah Istimewa
Yogyakarta atau propinsi lain di Indonesia atau luar negeri, atau bahkan melakukan
penelitian di hotel non bintang yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta atau propinsi
lain di Indonesia atau luar negeri.
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